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ABSTRAKSI 

Tradisi Ziarah Jum’at Kliwon ke Makam Sunan Gunungjati Cirebon (Studi 

Kasus Pada Masyarakat Desa Sliyeg, Kecamatan Indaramayu) 

Ziarah ke makam wali sudah sejak dulu menjadi aktivitas yang dilakukan 

oleh masyarakat Jawa. Ziarah bahkan menjadi salah satu kegiatan yang sudah 

menjadi agenda tersendiri dalam memenuhi kegiatan keagamaannya. Ziarah 

sebagai sarana penghormatan terhadap leluhur, dilakukan juga ziarah ke makam-

makam tua dan tempat para tokoh dimakamkan atau tempat-tempat keramat 

lainnya. Biasanya mereka berziarah ke makam para Walisongo yang dianggap 

mempunyai kelebihan atau kesaktian dan merupakan tokoh yang menyebarkan 

agama Islam.  

Peneliti mengambil tradisi ziarah Jum’at Kliowon ke makam Sunan 

Gunungjati Cirebon (studi kasus pada masyarakat Desa Sliyeg, Kabupaten 

Indramayu). Tema ini diambil karena sebagian masyarakat Desa Sliyeg ini setiap 

malam Jum’at pergi berziarah ke makam Sunan Gunungjati. Peneliti membatasi 

rumusan masalah, mengapa masyarakat Desa Sliyeg masih melaksankan ziarah 

Kliwonan ke makam Sunan Gunungjati, apa alasan mandi di sumur pitu bagi 

masyarakat Desa Sliyeg ketika melakukan ziarah Kliwonan, dan apa fungsi dari 

ziarah itu bagi masyarakat Desa Sliyeg. 

Makam Sunan Gunungjati setiap malam Jum’at Kliwon padat dikunjungi 

oleh masyarakat yang datang dari berbagai daerah, salah satu yang datang dan 

berziarah ke Makam Sunan Gunungjati adalah masyarakat Desa Sliyeg 

Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indaramayu. Uniknya dalam tradisi ziarah Jum’at 

Kliwon ini, masyarakat sebelum melakukan tahlilan melakukan mandi di sumur 

pitu dan melaksanakan wudhu terlebih dahulu sebelum melakukan tahlil. Agar 

bersih dari segala kotoran ataupun najis yang menempelnya. Sebelum berziarah 

ini dianjurkan suci. Penelitian ziarah makam ini adalah penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang mengungkapkan fakta yang ada di lapangan berdasarkan 

pengamatan dan wawancara juga tidak lepas dari data pustaka. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya dengan 

jenis pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian menggunakan data deskriptif 

ucapan, tulisan pelaku yang diamati dari masyarakat (subyek) itu sendiri. 

Sedangkan teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori fungsi yang 

dikemukakan oleh Robert K. Merton. Menurut Robert K. Merton fungsi terbagi 

dua yaitu fungsi manifes dan fungsi laten. Fungsi manifest ialah fungsi yang 

tampak, sedangkan fungsi laten ialah fungsi yang tidak tampak. 

Hasil penelitian Masyarakat Desa Sliyeg ini berkeinginan ziarah dan 

mandi sumur pitu, ingin mendapatkan barokah mencari kebaikan seperti minta 

dagangannya dilariskan, dilancarkan rezekinya, awet muda, dan lain sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ziarah secara umum berasal dari kata Zaaradan Ziarah merupakan bentuk 

mashdar dari kata bahasa Arab yaitu Zaara-Yazuuru-Ziyaaratan-Wamazaaran-

Wazauran-Wazuwaaran-Wazuwaarotan, yang berarti datang dengan maksud 

menemuinya
1
 dan juga kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia 

seperti makam.
2
 Sebelum Islam berkembang di Indonesia, ziarah makam 

merupakan tradisi atau adat masyarakat yang merupakan warisan dari nenek 

moyang. Tradisi ziarah pada masa pra-Islam memiliki tujuan pemujaan terhadap 

roh-roh nenek moyang mereka dan meminta berkah bagi keselamatan hidup di 

dunia, serta memiliki satu anggapan bahwa roh nenek moyang yang sudah 

meninggal masih bisa berhubungan dengan manusia, mengawasi bahkan 

mengendalikan hidup mereka. 

Dalam ritual ziarah ke makam wali dapat dibedakan menjadi dua tujuan, 

pertama ritual sebagai penghormatan (yaitu mendoakan arwah wali) dan kedua,  

meminta berkah. Adanya dua tujuan ini terjadi karena adanya pemahaman dan 

keyakinan dari masyarakat yang berbeda. Di kalangan orang Islam, penghormatan 

terhadap wali berkaitan erat dengan aspek-aspek lain yakni kesalehan Islam 

rakyat, juga sangat berkaitan dengan rumusan-rumusan sufisme paling esotorik.
3
 

                                                           
1
 Muhammad Idris Abdul Ra’uf al-Marbawi, Kamus Arab Melayu (Mesir, Mustafa al-

Babi al-Halabi wa auladihi, 1350 H ), l:273. 
2
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 1018. 

3
Esotorik  adalah  hanya  diketahui dan  dipahami  oleh orang-orang  tertentu. 
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Dengan demikian penghormatan terhadap wali berkaitan erat dengan pemahaman 

teologi mengenai kenabian, kosmologi, dan kesempurnaan manusia.
4
 

Menurut Luis Ma’luf, kata ziarah diartikan datang, maksudnya menemui 

orang yang diziarahinya.
5
 Menurut Maryadi Habib dalam skripsi yang berjudul 

Tinjauan Terhadap Upacara Ziarah Tradisional pada Makam Imogiri, 

menyimpulkan bahwa ziarah itu merupakan kegiatan mengunjungi tempat-tempat 

tertentu, misalnya  kuburan, petilasan dan lain sebagainya, dengan maksud 

tertentu sesuai dengan maksud kedatangan peziarah tersebut.
6
 Berdasarkan 

definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ziarah adalah kegiatan menengok 

atau mengunjungi tempat-tempat tertentu seperti kuburan, petilasan dan lain 

sebagainya. Sebenarnya ziarah itu  untuk mengingat kepada kematian, sedangkan 

keadaan masyarakat dan prilaku yang berkaitan dengan aktivitas ziarah ini sangat 

identik dengan tabarruk.
7
 Kondisi tersebut juga terjadi di makam Sunan 

Gunungjati Cirebon. Hal ini dikarenakan Sunan Gunungjati sendiri diyakini 

sebagai salah satu wali yang pernah berperan dalam menyebarkan agama Islam di 

Jawa.
8
 

Menurut masyarakat Indonesia pada umumnya, Sunan Gunungjati 

dipandang sebagai tokoh yang berjasa dalam rangka menyebarkan agama Islam di 

pulau Jawa. Mengingat peranannya yang sangat besar maka ada sebagian 

masyarakat Indonesia yang sampai mengkeramatkan makamnya. Salah satu tokoh 

                                                           
4
 Mark Woodward, Islam Jawa, ( Yogyakarta: Lkis, 1999), hlm. 100 

5
 Luis Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lughoti wa al-A’lam ( Beirut Libanon, Darel Masyrak, 

1996), hlm. 310. 
6
 Maryadi Habib, “Tinjauan Terhadap Upacara Ziarah Tradisional Pada Makam Imogiri”, 

Skripsi, Fakultas Adab, SKI,1978, hlm. 3 
7
Tabarruk dapat diartikan untuk mencari berkah. 

8
 Umar Hasim, Sunan Giri (Kudus: Menara Kudus, 1979), hlm. 5 
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wali yang dikeramatkan adalah Syarif Hidayatullah, atau yang lebih dikenal 

dengan nama Sunan Gunungjati. Makam Sunan Gunungjati yang berada di 

Cirebon selalu dipadati peziarah yang datang secara perorangan, bersama keluarga 

ataupun rombongan dari satu desa atau satu tarekat yang mencarter bus bersama-

sama. Kebanyakan peziarah hanya mengadakan kunjungan singkat, tetapi ada juga 

yang melakukan nyepi selama satu atau beberapa malam dalam komplek makam. 

Di samping itu ada sejumlah peziarah dalam skala besar pada hari-hari tertentu, 

misalnya pada malam Jum’at Kliwon, bulan Syawal, Sya’ban, dan lain-lain. Setiap 

malam Jum’at Kliwon, orang berdesak-desakan di depan gerbang makam Sunan 

Gunungjati, agar bisa mendapatkan tempat duduk untuk melaksanakan tahlil 

bersama di makam Sunan Gunungjati.
9
 

Ziarah Jum’at Kliwon ke makam Sunan Gunungjati yang berada di daerah 

Cirebon ini selalu dipadati oleh masyarakat pendatang dari berbagai daerah. Salah 

satu pendatang dari daerah lain yang mengikuti ziarah tersebut adalah pendatang 

yang berasal dari Desa Sliyeg kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu.Setiap 

bulannya, masyarakat Desa Sliyeg rutin melaksanakan ziarah Kliwonan ini. 

Masyarakat Desa Sliyeg Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu, setiap 

hari Kamis malam Jum’at berkumpul untuk menuju makam Sunan Gunungjati 

yang berada di Cirebon. Mereka ini meyakini bahwa apabila masyarakat 

melaksanakan ziarah Jum’at Kliwon ini bisa dipermudah dalam mendapatkan 

rizki, keinginannya dapat terkabulkan, dan menghilangkan kebel.
10

Berdasarkan 

                                                           
9
 Henry Chambert-Loir, Ziarah dan Wali di Dunia Islam (Jakarta: Serambi 2007), hlm. 

250.  
10

Menghilangkan kesialan. 
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keyakinan itulah maka masyarakat Desa Sliyeg sangat antusias untuk 

mengikutinya.
11

 

Hal yang tidak boleh ditinggalkan pada acara ziarah Jum’at Kliwon adalah 

tahlilan. Akan tetapi sebelum melaksanakan tahlinan, masyarakat Desa Sliyeg 

terlebih dahulu melaksanakan ritual mandi di sumur pitu. Inilah keunikan dari 

tradisi ziarah Jum’at Kliwon di makam Sunan Gunungjati. Mandi di sumur pitu 

ini dimaksudkan untuk mensucikan diri bagi para peziarah dari najis atau kotoran 

sebelum melakukan tahlilan. Saat mandi di sumur pitu peziarah tidak dianjurkan 

untuk mengurutkan dari sumur yang pertama ke sumur yang berikutnya, akan 

tetapi lebih bagusnya dilakukan secara berurutan dari sumur yang pertama ke 

sumur berikutnya. Sumur pitu ini terletak di sekeliling makam Sunan 

Gunungjati.Antara satu sumur dengan sumur  berikutnya, jaraknya sekitar 10 

meter. Ketika  masyarakat melakukan mandi di sumur pitu ini dimintai biaya 

seiklasnya oleh penjaga sumur tersebut.
12

 

Dari uraian di atas maka penulis ingin mengetahui alasan mandi di sumur 

pitu bagi masyarakat Desa Sliyeg, dan mengapa masyarakat Desa Sliyeg masih 

ziarah kliwonan ke makam Sunan Gunungjat yang ada di Astana Gunungjati 

Cirebon. 

 

 

 

                                                           
11

Wawancara dengan Bapak Khosim selaku ketua rombongan peziarah dari Desa Sliyeg 

pada tanggal 11 April 2014 
12

 Wawancara dengan Bapak Toha selaku kunci makam Sunan Gunungjati pada tanggal 

25 Juli 2014 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berpijak dari latar belakang di atas, pembahasan dalam studi ini difokuskan 

pada ziarah Jum’at Kliwon ke makam Sunan Gunungjati Cirebon yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Sliyeg, Kabupaten Indramayu. Permasalahan ini difokuskan 

pada alasan peziarah mandi di sumur pitu, masyarakat masih melakukan ziarah 

dan fungsi bagi masyarakat Desa Sliyeg. 

Adapun permasalahannya adalah: 

1. Apa alasan mandi di sumur pitu bagi masyarakat Desa Sliyeg ketika 

melakukan ziarah Kliwonan? 

2. Mengapa masyarakat Desa Sliyeg masih melaksanakan ziarah kliwonan ke 

makam Sunan Gunungjati? 

3. Apa fungsi ziarah bagi masyarakat Desa Sliyeg? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mencari 

jawaban atas persoalan-persoalan dalam rumusan masalah tersebut di atas yaitu: 

1. Menjelaskan alasan mandi di sumur pitu bagi masyarakat Desa Sliyeg yang 

melakukan ziarah kliwonan tersebut.  

2. Menjelaskan alasan masyarakat Desa Sliyeg masih melaksanakan ziarah 

kliwonan. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan manfaat dan kontribusi dalam memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan tentang budaya masyarakat Desa Sliyeg melaksanakan ziarah 

kliwonan di makam Sunan Gunungjati Cirebon. 
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2. Menambah bahan pustaka kebudayaan Jawa dan kebudayaan Nasional. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi masyarakat setempat dalam 

memahami ziarah kliwonan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang masyarakat yang melaksanakan ziarah kliwonan sudah 

banyak diteliti dan disajikan dalam berbagai bentuk karya tulis ilmiah, baik dalam 

bentuk skripsi atau yang lainnya dengan berbagai tema dan permasalahannya yang 

bisa disajikan sebagai sumber informasi. Akan tetapi dalam penelitian ini ada 

beberapa hal yang berbeda. Hal-hal yang membedakan dalam penelitian ini adalah 

fokus dan obyek penelitian yang diteliti. Meski demikian ada beberapa hasil 

penelitian yang dekat dengan penelitian ini. 

Tulisan yang pertama yaitu yang ditulis oleh Anton Budi Prasetyo Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga tahun 2007, yang berjudul “Tradisi 

Penghormatan Wali di Jawa “Studi Kasus tentang tradisi ziarah di makam Sunan 

Tembayat Paseban, Bayat, Klaten, Jawa Tengah”. Skripsi tersebut membahas 

tentang pemahaman para peziarah terhadap sosok Sunan Tembayat dan tipologi 

para peziarah di makam Sunan Tembayat. Dalam skripsi ini lebih menekankan 

bahwa praktek ziarah di makam Sunan Tembayat didasarkan oleh figur Sunan 

Tembayat yang kharismatik. Kharisma ini setidaknya bisa dilihat dari kontek 

konstruksi sosial para peziarah, di mana keragaman tipologis melahirkan 

perbedaan pemahaman dan praktek ziarah di antara mereka. Perbedaan 
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menggunakan istilah oleh kelompok NU dengan kelompok Abangan yang juga 

menentukan perbedaan pula dalam bentuk-bentuk ritual yang dilakukannya.
13

 

Tulisan kedua yaitu yang ditulis oleh Ahmad Sa’adullah Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga tahun 2000, yang berjudul “Ziarah Tradisional di 

Hastana Girigondo Temon Kulon Progo 1900-2000”. Skripsi ini mengupas 

tentang prosesi upacara ziarah “mulyakke” di Hastana Girigondo yang diadakan 

oleh pihak Kadipaten Pakualaman setiap bulan Sya’ban dalam kurun seabad lebih 

dan juga tentang korelasi tradisi ziarah dengan agama Islam yang terlihat dalam 

prosesi ziarah di sana.
14

 

Berbeda dengan kajian penelitian di atas, penelitian ini lebih memfokuskan 

mengapa masyarakat Desa Sliyeg masih melaksanakan ziarah Kliwonan ke 

Makam Sunan Gunungjati dan alasan masayarakat mandi di sumur pitu ketika 

melakukan ziarah Kliwonan. Mengingat penelitian ini berbeda dengan karya-

karya sebelumnya maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang ziarah 

Jum’at Kliwon ke makam Sunan Gunung Jati Cirebon, studi kasus pada 

masyarakat Desa Sliyeg, Kabupaten Indaramayu. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori fungsi yang dikemukakan oleh Robert K. 

Merton. Menurut Robert K. Merton semua tindakan pasti mengandung 

                                                           
13

Anton Budi Prastyo, “Tradisi Penghormatan Wali di Jawa Studi Kasus pada tentang 

tradisi Ziarah di makam Sunan Tembayat Paseban, Bayat Klaten Jawa Tengah”,  (Fakultas 

Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007) 
14

Ahmad Sa’adullah,  “Ziarah Tradisional di Hastana Girigondo Temon Kulon Progo 

1900-2000”, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2000) 
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konsekuwensi, yang dikehendaki (yang tampak) maupun yang tidak dikehendaki 

(tidak tampak). Dalam hal ini Merton memperkenalkan konsep fungsi manifes dan 

fungsi laten secara sederhana fungsi manifes adalah suatu fungsi yang 

keberadaannya dikehendaki (yang tampak), sementara fungsi laten adalah fungsi 

yang keberadaannya tidak dikehendaki (tidak tampak). Menurut Merton 

konsekuensi - konsekuensi yang tidak diantisipasi dan fungsi-fungsi laten tidaklah 

sama. Fungsi laten adalah suatu tipe konsekuensi yang tidak terantisipasi, sesuatu 

yang fungsional bagi sistem yang dirancang.
15

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Antropologi, yaitu 

pendekatan dengan memahami nilai-nilai yang mendasari pola hidup dan 

sebagainya.
16

 Dalam hal ini, penulis berusaha untuk mempelajari pikiran, sikap 

dan perilaku manusia yang ditemukan dari pengalaman dan kenyataan di 

lapangan. Dengan kata lain, pengamatan dan kenyataan yang tampak pada 

masyarakat yang melakukan tindakan tersebut menitikberatkan pada kajian 

tertentu sehingga dapat ditemukan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Selanjutnya melalui pendekatan dan teori tersebut, penulis mencoba 

menganalisis hal-hal yang menjadi manfaat ziarah Jum’at Kliwon bagi masyarakat 

Desa Sliyeg yang melaksanakan ziarah dan mengetahui mengapa masyarakat 

Desa Sliyeg masih melaksanakan ziarah kliwonan sehingga dapat diketahui 

pengaruh dan manfaatnya. 

 

 

                                                           
15

Ritzer, George. Teori Sosiologi Modern edisi keenam(Jakarta: kencana, 2010)  hlm. 141 
16

 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah ( Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Ulama, 1991), hlm. 4. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan  (field research), yaitu penelitian 

yang mencoba merekam fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan dan 

wawancara secara langsung kepada siapa saja yang dianggap terlibat dalam kajian 

ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode penelitian 

kebudayaan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan,  atau tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dan diambil dari orang-orang itu sendiri.
17

 Adapun 

urutan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode pengumpulan data  

a.  Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan di lapangan terhadap gejala-

gejala yang diselidiki, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

yang sengaja dibuat secara khusus.
18

 Metode penelitian ini dimaksudkan untuk 

menulis terjadinya peristiwa atau gejala tertentu secara langsung dan data-data 

yang sulit dibutuhkan dan diperoleh dengan metode lainnya. Adapun subjek 

penelitian ini adalah masyarakat Desa Sliyeg yang melaksanakan ziarah Jum’at 

Kliwon di makam Sunan Gunungjati Cirebon. 

b. Wawancara ( Interview ) 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dilakukan oleh dua orang ataupun lebih dengan cara 

bertatap muka sambil mendengarkan secara langsung informasi dari informan. 

                                                           
17

 Arif Burhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif ( Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hlm. 21. 
18

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung:Tarsito,1940), hlm. 93. 
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Adapun yang dijadikan informan adalah masyarakat Desa Sliyeg yang 

melaksanakan tradisi ziarah Jum’at Kliwon ke makam Sunan Gunungjati Cirebon 

(studi kasus pada masyarakat Desa Sliyeg, Kabupaten Indramayu) 

c.  Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan dalam pengumpulan sumber tertulis dan sumber 

lisan yang digunakan sebagai pendukung data. Dokumentasi yang dipakai berasal 

dari buku, foto, dan lain sebagainya yang dapat menyempurnakan hasil penelitian 

ini dengan lengkap. 

2. Analisis data  

Analisis data penelitian berupa hasil wawancara, pengamatan dan dokumen 

yang telah terkumpul. Kemudian dari data tersebut diambil pengertian serta 

kesimpulannya. Hasil dari pengertian dan kesimpulan tersebut kemudian 

dimasukan atau dicocokan dengan kerangka teori yang telah dibangun untuk 

menemukan aktifitas masyarakat Desa Sliyeg yang melaksanakan ziarah kliwonan 

tersebut ke makam Sunan Gunungjati, Cirebon sebagai obyek wisata ziarah. 

3. Laporan penelitian 

Langkah terakhir dari seluruh penelitian adalah penyusunan laporan. 

Laporan ini merupakan langkah yang sangat penting karena dengan laporan itu 

syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian dapat terpenuhi.
19

 Melalui 

laporan hasil penelitian dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang proses 

penelitian yang telah dilakukan.
20

 

 

                                                           
19

 Sumadi Subrata, Metode Penelitian( Jakarta: Rajawali Prees, 1992), hlm. 89. 
20

Ibid., hlm. 69. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini maka penulis 

membagi dalam lima bab. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama membahas tentang latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini merupakan konsep 

kerangka pemikiran penelitian yang dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

tentang masyarakat Desa Sliyeg dalam melaksanakan Ziarah Jum’at Kliwon di 

makam Sunan Gunungjati Cirebon.  

Bab kedua berisi tentang gambaran umum tentang masyarakat Desa Sliyeg 

yang terdiri dari kondisi geografis, kondisi agama, kondisi pendidikan, kondisi 

ekonomi, serta kondisi sosial dan budaya. Pada bab ini juga disinggung sekilas 

tentang Sunan Gunungjati. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

awal tentang pembahasan yang dikaji. 

Bab ketiga menguraikan Deskripsi Ziarah Jum’at Kliwon ke Makam Sunan 

Gunungjati. Pada bab ini diuraikan tentang pengertian ziarah Jum’at Kliwon, 

persiapan ziarah Jum’at Kliwon dan pelaksanaan Tradisi Ziarah kubur. 

Bab keempat menguraikan simbol dan Fungsi manifes dan laten masyarakat 

Desa Sliyeg Kabupaten Indramayudalam berziarah Sunan Gunungjati. Bab ini 

merupakan analisis terhadap pokok permasalahan dalam penulisan skripsi. 
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Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam hal ini 

disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan 

yang ada dan memberikan saran dan kritik dengan bertolak pada kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sunan Gunungjati merupakan wali songo yang menyebarkan Islam di  Jawa 

Barat dan Pasundan, letaknya di Desa Astana Cirebon. Sunan Gunungjati masih 

mempunyai keturunan dengan Nabi Muhammad, maka dari itu makam Sunan 

Gunungjati banyak diziarahi oleh masyarakat Cirebon, bahkan pendatang dari luar 

Cirebon salah satunya masyarakat Desa Sliyeg yang datang dan berziarah ke 

makam Sunan Gunungjati pada malam Jum’at Kliwon. 

1. Alasan masyarakat Desa Sliyeg dalam melaksanakan ritual mandi di 

sumur pitu, agar segala kotoran yang menempel di tubuh peziarah hilang 

dan bersih dari najis dan niat yang ingin meminta dagangan dilariskan dan 

lain sebagainya. Maka dari itu sebelum melaksankan tahlilan, maka telebih 

dahulu masyarakat melaksankan ritual mandi di sumur pitu. Biar 

keinginan tersebut lebih sempurna maka dilengkapi dengan berdo’a atau 

tahlilan di makam Sunan Gunungjati. 

2. Mengapa masyarakat Desa Sliyeg masih melaksankan ziarah Kliwonan di 

makam Sunan Gunungjati, karena masyarakat Desa Sliyeg ingin berziarah 

ke makam Sunan Gunungjati yang merupakan makam keramat atau suci. 

Masyarakat menyakini setiap berziarah ke makam Sunan Gunungjati ia 

mempunyai keinginan seperti minta rezekinya dilancarkan, dagangannya 

dilariskan, meminta ingin mempunyai jodoh dan lain sebagainya. 
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B. Saran -saran. 

Masyarakat tidak seharusnya mendo’akan orang yang sudah meninggal 

langsung datang ke makamnya sampai menyisihkan waktu malam untuk 

berkunjung ke makam Sunan Gunungjati, cukup dengan mendo’akan dari rumah 

saja. Takutnya semua yang mereka lakukan itu musrik apalagi sampai melakukan 

mandi di sumur pitu. Seharusnya meminta segala sesuatunya itu langsung dengan 

Allah yang mempunyai segalanya. 
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Foto – foto kegiatan 

 

      
Peziarah Desa Sliyeg saat berwudhu    Peziarah Desa Sliyeg saat bertahlil 

 
Sumur Jati  

peziarah Desa Sliyeg saat melaksanakan mandi di sumur pitu 

                          

peziarah saat mandi di sumur pitu   Keramik yang menempel di sekeliling 

makam Sunan Gunungjati 

  

foto anak kecil saat mandi disiramkan oleh penjaga sumur. 



 

   

Guci tempat wudhu     Kramik yang bermotif   

     

   

 

Sumur Kanoman     sumur Agung 

   

Sumur Jalatunda     Sumur Kejayaan 

  

Sumur Tegang Pati     Sumur Kesepuhan 
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